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ABSTRAK

Latar Belakang: Pada tahun 2013, prevalensi DM tipe 2 di Provinsi
Jawa Timur pada urutan yang kelima teratas di Indonesia, dengan 2,1%
dan prevalensi DM tipe 2 di Kota Malang masuk dalam urutan ke-11
tertinggi, dengan presentase 2,3%. Komplikasi makrovaskular,
mikrovaskular, dan neuropati dapat terjadi sebagai akibat dari DM tipe
2. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang
mempengaruhi kapasitas fungsional lansia dengan diabetes melitud
tipe 2 di Kota Malang.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional study
vang menggunakan uji regresi linear berganda. Lokasi penelitian
dilakukan di Puskesmas Dinoyo Kota Malang, dan menggunakan teknik
random sampling dengan sampel yang diambil berjumlah 33
responden.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari keenam komponen
faktor, hanya faktor fungsi kognitif yang memiliki korelasi dengan
kapasitas fungsional lansia dengan DM tipe 2 di Kota Malang (p =
0,000). Selain itu, hasil menunjukkan tidak ada korelasi usia (p = 0,449),
jenis kelamin (p = 0,291), pendidikan (p = 0,271), status perkawinan (p
= 0,308), dan fungsi kardiorespirasi (p = 0,083) terhadap kapasitas
fungsional lansia dengan DM tipe 2 di Kota Malang.

Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan hanya faktor fungsi kognitif
dari keenam faktor yang diamati dalam penelitian ini memiliki
hubungan atau korelasi terhadap kapasitas lansia dengan DM tipe 2 di
Kota Malang (p = 0,000).

Kata Kunci : Status perkawinan, Fungsi kardiorespirasi, Fungsi kognitif,
DM tipe 2, Kapasitas fungsional
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Pendahuluan

Lansia merupakan seseorang atau
individu yang berusia 60 tahun atau lebih.
World  Health  Organization (WHO)
menjelaskan bahwa, lansia terbagi menjadi 4
kelompok: Middle age atau setengah baya
dengan rentang usia 45 hingga 59 tahun;
Erderly atau usia lanjut antara usia 60 hingga
74 tahun; Old atau lanjut usia tua antara usia
75 hingga 90 tahun; dan Very Old atau sangat
tua di atas usia 90 tahun (Aulia et al., 2021).
Memasuki usia tersebut, berbagai penyakit
dan sindroma muncul sebagai akibat dari
penuaan. Diabetes Melitus (DM) adalah
salah satunya, yang sering dialami orang tua
atau lansia dan tidak menular karena
penurunan fungsi fisiologis yang terjadi
selama penuaan (Azmi, 2021). DM juga
disebut the silent killer karena dapat
menyebabkan timbul keluhan di organ tubuh
lain (Febriani & Pewendha, 2020).

Peningkatan kadar gula darah pada
tubuh adalah tanda penyakit metabolik yang
dikenal sebagai diabetes melitus. Ini terjadi
karena masalah dengan sistem sekresi
insulin atau karena pankreas tidak dapat
menghasilkan cukup insulin (Sundayana et
al., 2021). Diabetes melitus memiliki 4 jenis
tipe, yakni diabetes mellitus tipe 1, tipe 2,
gestasional, dan tipe lain. Yang mana pada 4
tipe ini diakibatkan karena kerusakan pada
pankreas. Jenis DM vyang paling umum
adalah DM tipe 2, yang ditandai dengan
resistensi insulin  (ketidakmampuan sel
dalam tubuh untuk merespon insulin) dan
gangguan pada sekresi insulin oleh sel beta
pankreas (Nugroho et al., 2021).

Pada tahun 2013, prevalensi DM tipe
2 di Provinsi Jawa Timur pada urutan yang
kelima teratas di Indonesia, dengan 2,1%. Di
antara 38 kota dan kabupaten di Jawa Timur,
prevalensi DM tipe 2 di Kota Malang masuk
dalam wurutan ke-11 tertinggi, dengan
presentase 2,3% (Dini et al., 2017). Pada
Puskesmas Dinoyo Kota Malang prevalensi
DM tipe 2 sebesar 2,879 kasus (Dinkes,
2022). Komplikasi makrovaskular,
mikrovaskular, dan neuropati dapat terjadi
sebagai akibat dari DM tipe 2. Komplikasi ini
bisa menyebabkan perubahan dan gangguan
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pada berbagai sistem, termasuk sistem saraf
pusat, yang berkontribusi pada masalah
fungsi kognitif (Apriliandri et al., 2021).
Meskipun mekanisme penurunan fungsi
kognitif belum diketahui secara pasti,
beberapa teori mencakup beberapa proses,
seperti metabolik, neurovaskular, dan
oksidatif atau inflamasi. Sitokin-sitokin
proinflamasi diproduksi ketika kadar glukosa
dalam darah penderita diabetes meningkat
melalui berbagai mekanisme biokimia
intraseluler. Mekanisme-mekanisme ini
mengganggu endotel pembuluh darah.
Akibatnya, risiko disfungsi vaskuler pada
pasien diabetes berkorelasi positif dengan
risiko gangguan fungsi kognitif (Sinabutar et
al., 2022). Perubahan emosi dan tingkah laku
dapat dipengaruhi oleh gangguan kognitif.
Hal ini juga dapat mengganggu lansia saat
melakukan  aktifitas seharinya secara
mandiri. Aktifitas harian dasar Basic Activity
Daily Living (BADL) termasuk makan, minum,
berpakaian, berdandan, toileting, dan
menjaga kebersihan buang air (besar dan
kecil), serta aktifitas Instrumental Activity

Daily  Living (IADL) seperti menulis,
menggunakan telepon, mengelola
keuangan, dan menyiapkan makanan

(Sinabutar et al., 2022).

Penurunan fungsi paru-paru juga
dapat dipengaruhi oleh komplikasi DM tipe 2
pada orang lanjut usia. Ketika kadar gula
darah meningkat, dapat terjadi
pembentukan radikal bebas, yang dapat
mempengaruhi pembuluh darah paru-paru
melalui membran kapiler alveolar. Hal ini
dapat menyebabkan  kekuatan  dan
ketahanan otot pernapasan menurun, yang
pada akhirnya menyebabkan mekanisme
pernapasan menjadi turun. Penurunan ini
dapat berdampak negative pada kapasitas
fungsionalnya (Kuziemski et al., 2019).
Kapasitas fungsional seseorang didefinisikan
sebagai kemampuan mereka untuk hidup
secara mandiri dan melakukan aktivitas fisik
dan mental vyang diperlukan untuk
menjalankan aktivitas dasar. Resiko jatuh,
kerapuhan, kematian, dan ketergantungan
yang meningkat dengan  kehilangan
kapasitas fungsional dapat menyebabkan
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komplikasi secara bertahap. Ketergantungan
pada lansia cenderung meningkat seiring
bertambahnya umur, dan ada juga
diakibatkan oleh beberapa faktor (Reis et al.,
2015).

Dari penjelasan tersebut, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai analisa faktor yang
mempengaruhi kapasitas fungsional pada
lansia dengan diabetes mellitus tipe 2 di Kota
Malang.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis
observasional  analitik dan  memiliki
rancangan penelitian cross-sectional.
Dilakukan di Puskesmas Dinoyo Kota Malang
pada bulan Maret 2023. Populasi sebanyak
238 kasus DM tipe 2. Menggunakan teknik
random sampling dengan jumlah sampel 33
responden. Untuk mengumpulkan data,
digunakan Mini Mental State Examination
(MMSE) yang mengukur fungsi kognitif, Katz
Indeks yang mengukur kapasitas fungsional,
dan alat ukur 2 Minute Step Test (2MST)
untuk mengukur fungsi kardiorespirasi.

Pengolahan dan analisis data pada penelitian
ini menggunakan uji regresi linier berganda
dengan program komputer SPPS 26.

Hasil

Menurut tabel 5.1, hasil karakteristik
berdasarkan usia responden menunjukkan
nilai minimal 60, nilai maksimal 82, nilai
mean 66,55 dengan standar deviasi 6,685.
Fungsi kardiorespirasi memiliki nilai minimal
20, nilai maksimal 169, nilai mean 89,36
dengan standar devisiasi 39,788. Fungsi
kognitif memiliki nilai minimal 14, nilai
maksimal 30, nilai mean 29 dengan standar
devisiasi 2,784. Karakteristik berdasarkan
jenis kelamin kebanyakan adalah
perempuan vyang berjumlah 22 orang
(66,7%). Status perkawinan kebanyakan dari
responden adalah menikah yang berjumlah
31 orang (93,9%). Tingkat pendidikan
diketahui jumlah terbanyak adalah SD dan
SMP dengan jumlah yang sama vyaitu 10
orang atau sebesar 30,3%. Kapasitas
fungsional memiliki nilai minimal 3, nilai
maksimal 6, nilai mean 5,85 dengan standar
devisiasi 0,619.

Tabel 5.1 Karakteristik responden pasien diabetes melitus tipe 2

Variabel Range (min-max) Mean (Std)
Usia 60-82 66,55 (6,685)
Fungsi Kardiorespirasi 20-169 89,36(39,788)
Fungsi Kognitif 14-30 29 (2,784)
Variabel Frequency Persentase (%)
Jenis kelamin:

Laki-laki 11 33,3

Perempuan 22 66,7
Status perkawinan:

Menikah 31 93,9
Cerai 2 6,1
Pendidikan:

Tidak sekolah 1 3

SD 10 30,3
SMP 10 30,3
SMA 6 18,2

S1 3 9,1

S2 1 3

S3 2 6,1
Variabel Dependen Range (min-max) Mean (Std)
Kapasitas Fungsional 3-6 5,85 (0,619)
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Tabel 5.2 Hasil regresi linear berganda

Variabel Beta (B) Signifikan
Usia -0,009 0,449
Jenis Kelamin 0,186 0,291
Status perkawinan 0,292 0,308
Pendidikan -0,060 0,271
Fungsi kardiorespirasi 0,004 0,083
Fungsi kognitif 0,169 0,000%**

** P < 0,05 artinya nilai yang signifikan

Berdasarkan hasil regresi linear
berganda pada tabel 5.2 menunjukkan
bahwa dari faktor yaitu usia, jenis kelamin,
status perkawinan, pendidikan, fungsi
kardiorespirasi, dan  fungsi  kognitif.
Didapatkan bahwa hanya faktor fungsi
kognitif yang memiliki nilai signifikan sebesar
0,000 atau p < 0,05 yang berarti terdapat
hubungan antara fungsi kognitif dengan
kapasitas kemampuan fungsional.

Pembahasan

Penelitian ini mendapatkan hasil
bahwa dari keenam faktor, hanya faktor
fungsi kognitif yang memiliki hubungan
terhadap kapasitas fungsional pada lansia
dengan DM tipe 2 di Kota Malang, dengan
nilai signifikan p = 0,000. Didukung oleh
penelitian sebelumnya yang juga
mendapatkan hasil p=0,001 (Albernazetal.,
2021). Gangguan kognitif yang terkait
dengan DM tipe 2 memiliki spektrum luas
mulai dari ringan hingga berat. Pada tahap
awal, pasien masih dapat melakukan
aktivitas sehari-hari. Perubahan kognitif
yang muncul pada tahap ini tidak berdampak
pada aktivitas sehari-hari mereka. Semakin
mandiri seorang lansia dalam menjalankan
kegiatan sehari-harinya, semakin baik
kualitas hidupnya (Harahap & Indrayana,
2021).

Fungsi kognitif dipengaruhi oleh
mekanisme diabetes melitus. Namun,
menurut  beberapa teori, ada tiga
mekanisme utama yang berhubungan
dengan kecerdasan yang berkaitan dengan
diabetes melitus tipe 2: hiperglikemia kronik,
disfungsi endotel, dan pembentukan AGEs
(Faiza & Syafrita, 2020). Apabila stress

OPEN aACCESS

oksidatif, pembentukan AGEs, dan proses
inflamasi mengalami peningkatan
disebabkan karena tingginya kadar glukosa
yang terjadi pada jaringan melalui
mekanisme biokimia intraseluler. Semua ini
dapat menyebabkan terjadinya kerusakan
pada berbagai jaringan, termasuk jaringan
pembuluh darah, yang akhirnya dapat
menyebabkan disfusi endotel tidak berfungsi
dengan baik, disfusi otot polos vaskuler tidak
berfungsi dengan baik, dan penurunan
elastisitas pembuluh darah. Terbentuknya
AGEs vyang bersifat toksik terhadap sel
endotel disebabkan karena hiperglikemia.
Hal ini menyebabkan mudahnya terjadi
kerusakan pada pembuluh darah dan
terbentuknya aterosklerosis (Pinchevsky et
al., 2020). Pembuluh darah otak yang
mengalami kerusakan, dapat membuat
kurangnya perfusi ke otak, menyebabkan
kerusakan neuron dan gangguan fungsi
kognitif (Apriliandri et al., 2021).

Berbagai gangguan pada fungsi
kognitif, termasuk penurunan daya ingat,
pembuatan keputusan, dan perencanaan
dapat menyebabkan kesulitan untuk berpikir
logis dan melakukan aktivitas sehari-hari
secara mandiri. Ketidakmampuan untuk
melakukan  aktivitas  sehari-hari  dan
ketergantungan pada orang lain untuk
merawat diri adalah penyebab utama
penurunan fungsi kognitif pada lansia
dengan DM tipe 2 (Madani & Biromo, 2022).

Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini,
ditemukan bahwa hanya faktor fungsi
kognitif dari faktor sosiodemografi (usia,
jenis kelamin, pendidikan, status
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perkawinan), fungsi kardiorespirasi, dan
kognitif yang memiliki hubungan korelasi
terhadap kapasitas fungsional lansia yang
menderita diabetes melitus tipe 2 di Kota
Malang, dengan hasil nilai signifikan p =
0,000.

Saran

Diharapkan bahwa penelitian
selanjutnya menggunakan hasil penelitian ini
untuk dijadikan referensi penelitian lebih
mendalam tentang geriatri yang berkaitan
dengan faktor tambahan vyang dapat
mempengaruhi kapasitas seorang lansia
yang menderita diabetes tipe 2 di masa tua,
serta dapat memperluas sampel atau
responden.
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